INSTITUT FILSAFAT
DAN TEKNOLOGI KREATIF
LEDALERO

RITUAL KOSE DALAM KEBUDAYAAN MASYARAKAT
KAMUBHEKA - ENDE
(Kajian Teologi Kontekstual Model Antropologis dan Relevansinya

bagi Penghayatan Iman Kristiani)

TESIS

Diajukan kepada Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero
untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-Syarat
Guna Memperoleh Gelar Magister Teologi

IImu Agama/Teologi Katolik

Oleh
INOSENSIUS SUMBI SOLA
NIRM: 21.07.54.0725.R

INSTITUT FILSAFAT DAN TEKNOLOGI KREATIF LEDALERO
2023



Dipertahankan di Depan Dewan Penguji Tesis
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero
Program Studi llmu Agama/Teologi Katolik
Jenjang Magister (S2) Teologi
dan Diterima untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-Syarat

Guna Memperoleh Gelar Magister Teologi

Pada Tanggal 19 Mei 2023

Mengesahkan
TEKNOLOGI KREATIF LEDALERO
gister (S2) Teologi

INSTITUT

DAN TEKNOLOG) MREATr
LEDALEMD

== Dr. Puplius Meinrad Buru

DEWAN PENGUJI
1. Maderator : Adrianus Yohanes Mai, S. Fil.,
B. Theol., B. Min

=
¢ et
1. Penguji | : Dr. Felix Baghi : I;

3. Penguji Il : Dr. Yohanis Masneno : M

V Qﬁr
4. Penguji 111 : Dr. Puplius Meinrad Buru - ,



ANI
Typewritten text
ii



PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Inosensius Sumbi Sola
NIRM :21.07.54.0725R

menyatakan bahwa tesis ini benar-benar hasil karya ilmiah saya sendiri, dan bukan
plagiat dari karyailmiah yangditulisorang lain atau lembagalain. Semuakarya ilmiah
penulis atau lembaga lain yang dirujuk dalam tesis ini telah disebutkan sumber
kutipannya serta dicantumkan pada catatan kak:i dan daftar pustaka. Apabila di
kemudian hari terbukti ditemukan kecurangan atau penyimpangan, berupa plagias
atau penjiplakan dan sgjenisnya di dalam karya ilmiah ini, saya bersedia menerima

sanksi akademis yakni pencabutan tesis serta gelar yang saya peroleh dari tesis ini.

Ledalero, 1I9Mei 2023

Yang menvatakan

i

Inosensius Sumbi Sola



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TESIS
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagal sivitas akademik Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledaero. saya yang
bertandatangan di bawah ini.

Nama :Inosensius Sumbi Sola
NIRM 1 21.07.54.0725.R

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Ingtitut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero Hak Bebas Royalty
Noneksklusif (Non-exclusive Royalty-Free Right) dastesis saya yang berjudul
RITUAL KOE DALAM KEBUDAYAAN MASYARAKAT KAMUBHEKA-
ENDE (Kajian Teologi Kontekstual Model Antropologis dan Relevansinya
bagi Penghayatan Iman Kristiani) beserta perangkat yang ada (jika
diperlukan). dengan Hak Bebas Royalty Noneksklusif ini Institut Filsafat dan
Teknolog] Kreatif Ledalero berhak menyimpan, mengalihmedia/format-kan,
mengelola dalam bentuk pengakalan data (databass), merawat dan
memublikasikan tesis saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagal
penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. demikian pernyataan ini saya buat

dengan sebenarnya.

Dibuat di :Ledalero
Padatanggal : 19Mei 2023

Yang Menyatakan

W0 F}BE I:t

Inosensius Sumbi Sola



KATA PENGANTAR

Manusia dan kebudayaan merupakan dua ha yang tidak dapat dipisahkan.
Berbicaratentang kebudayaan berarti berbicaratentang manusia. Manusia selalu hidup
dalam kebudayaan dan kebudayaan selalu ada dalam kehidupan manusia. Keterkaitan
ini membentuk manusia sebagai makhluk berbudaya. Sebagai makhluk berbudaya,
manusia selalu hidup dalam interaksi dengan yang lain sebagai satu kelompok
masyarakat teretentu. Di dalamnya, mereka menciptakan suatu kebiasaan-kebiasaan
yang dikembangkan menjadi cara hidup yang terpola dan mewariskannya secara turun
temurun, yang kemudian menjadi identitas atau ciri khas yang membedakannya
dengan yang lain. Identitas atau ciri khas tersebut menjadi bagian dari hidupnya yang
disebut sebagai kebudayaan.

Daam pemahaman yang lebih luas, kebudayaan selalu dikaitkan dengan sesuatu
yang sakral atau yang dianggap suci. Pandangan ini kemudian melahirkan konsep
bahwa kebudayaan selalu berwajah religius. Salah satu kebudayaan yang bermakna
religius adalah ritual kose. Ritual kose merupakan salah satu bentuk religiositas adli
masyarakat Kamubheka. Di dalamnya terkandung sgumlah kekayaan teologis yang
dapat mendukung kehidupan rohani umat, terutama dalam proses pertumbuhan dan
pengembangan iman umat. Lebih dari itu, ritual kose merupakan kebudayaan yang
bermakna teologis. Mealui ritual kose pembicaraan tentang Tuhan dalam konteks
budaya lokal menjadi relevan. Atas dasar itu, penulis terdorong untuk meninjau ritual
kose dengan pendekatan model antropologis sebagal salah satu cara berteologi yang
kontekstual. Tinjauan ini dimaksudkan agar pembaca, terutama masyarakat
Kamubheka dapat memahami secara lebih baik tentang hubungan antara kebudayaan
dan Kekristenan. Dalam konteks ini, hubungan antara ritual kose dengan Kekristenan.
Dengan karya ilmiah ini, penulis mengharapakan dapat membuka pemahaman
masyarakat Kamubheka untuk tidak menilai dan mencurigai kebudayaan sebagai figur

antagonis yang harus dilawan, dan bahkan dibuang dari kehidupan manusia. Lebih dari



itu, karya ini dapat menjadi dasar bagi pelayan pastoral dalam pembicaraan tentang
teologi dalam konteks budaya lokal. Kiranyakaryailmiah ini dapat bergunabagi setiap
pembaca, terutama bagi masyarakat Kamubheka.

Dalam menggarap karya ilmiah ini, penulis tidak berjalan sendiri. Ada banyak
pihak yang dengan caranya masing-masing telah merelakan banyak waktu, tenaga dan
sumbangan pemikiran dan pengorbanan kepada penulis dalam menyelesaikan karya
imiah ini sehingga dapat selesal tepat pada waktunya. Untuk itu, pertama-tama penulis
patut mengucap syukur kepada Tuhan yang Mahakuasa karena berkat curahan
rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan proses penulisan tesis ini dengan baik.
Penulis menyadari bahwa tanpa curahan Roh Kudus dari-Nya, penulis tidak mampu

menyelesaikan karyailmiah ini.

Penulis juga menghaturkan limpah terima kasih kepada berbagai pihak yang
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ABSTRAKSI

Inosensius Sumbi  Sola, 21.07.54.0725.R. Ritual Kose dalam Kebudayaan
Masyar akat Kamubheka - Ende (Kajian Teologi Kontekstual M odel Antropologis
dan Relevansinya bagi Penghayatan Iman Kristiani). Tesis. Program Pasca
Sarjana, Program Magister Teologi, Institut Filsafat dan Tekologi Kreatif Ledalero.
2023.

Pokok permasalahan yang menjadi fokus kajian dari penelitian ini adalah
mencari dan menemukan nilai-nilai teologis Kristiani yang terkandung dalam praktik
kebudayaan, khusunya ritual kose dalam kebudayaan masyarakat Kamubheka. Atas
dasar itu, pertanyaan pokok yang digukan adalah bagaimana ritua kose dalam
kebudayaan masyarakatKamubheka ditinjau dari teologi kontekstual model
antropologis? Dan apa relevansinya bagi penghayatan iman Kristiani?

M etode yang digunakan penulis dalam penulisan karyailmiah ini adalah metode
penelitian kualitatif. Sumber data utama untuk menjelaskan kajian ritual kose diperoleh
melalui wawancara dengan mosalaki atau kepala suku, budayawan dan masyarakat di
desa Kamubheka. Sumber data sekunder diperoleh dengan membaca literatur di
perpustakaan berkaitan dengan kebudayaan masyarakat. Sumber referensi utama
dalam menjelaskan kajian tersebut adalah buku-buku teologi kontekstual, terutama
model pendekatan antropologis.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ritual kose merupakan suatu
bentukungkapan kepercayaan masyarakat Kamubheka terhadap Wujud Tertinggi.
Lebih dari itu, ritual kose bukan praktik kebudayaan yang bertentangan dengan gjaran
Kekristenan dalam arti praktik penyembahan berhala. Hal ini ditegaskan karena di
dalam praktik kebudayaan ritual kose sendiri terkandung nilai-nilai teologis yang kaya
akan makna dan nilai-nilai kehidupan. Adanya nilai-nilai teologis Kristiani tersebut
mendukung pengembangan iman umat terutama dalam konteks pembicaraan tentang
teologi loka atau teologi dalam konteks budaya. Di dalamnya terdapat beberapa
kemiripan seperti konsep tentang Tuhan dan pendasaran alkitabiah. Dalam konsep
ketuhanan Allah yang diimani oleh orang Kristen memiliki kemiripan dengan Wujud
Tertinggi dalam kepercayaan masyarakat Kamubheka. Selain itu, dengan berdasarkan
pada Alkitab, praktik ritual kose memiliki keserupaan dengan kisah nabi Elia yang
berdoa kepada Tuhan di Gunung Karmel agar menurunkan hujan bagi bangsa Israel
yang mengalami kekeringan selama tiga setengah tahun. Berdasarkan temuan-temuan
tersebut, maka satu kesimpulan yang menjadi penegasan penulis adalah ritual kose
tidak bertentangan dengan gjaran Kekristenan.

Kata kunci: Kebudayaan, ritual kose, teologi kontekstual model antropologis,
iman Kristen.



ABSTRACT

Inosensius Sumbi Sola, 21.07.54.0725.R. The Rite of Kose in the Culture of the
People of Kamubheka - Ende (Contextual Theology Study of Anthropological
Model and Its Relevance for the Living of Christian Faith). Postgraduate Thesis,
Master of Theology Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative
Technology. 2023.

The main problem that becomes the focus of this study isto search for and to find
Christian theological values contained in cultural practices, particularly therite of Kose
inthetradition of the people of Kamubheka. Based on that, the main question delivered
ishow istherite of Kosein the culture of the people of Kamubheka from the standpoint
of anthropological model from contextual theology? What isitsrelevance for theliving
of Christian faith?

The method used for the writing of this study is qualitative research. The primary
datasourceto explain therite of Kose acquired through interviews with mosalaki or the
chief of the tribe, culturaists, and the people in Kamubheka village. The secondary
data source is acquired through the reading of literature in the library closely related
with peopl€'s culture. The main references for this study are the books for contextual
theology, especially the anthropol ogical model.

Based on the result of this study, it is concluded that the rite of Koseis aform of
expression of the people of Kamubheka's faith in the Supreme Entity. More than that,
therite of Koseisacultural practicethat isnot against the Christian teaching; it isnot a
form of idolatry. Thisis becausethat riteisfull of theological valuesthat are beneficial
for people's lives. Those Christian theological values support the development of
people'sfaith particularly concerning local theology or theology in cultural contexts. In
that there are some similarities in concepts about God and the biblical grounds. The
concept of God believed by the Christians is similar in some aspects with the idea of
Supreme Entity in the belief of the people of Kamubheka. Moreover, based on the
Bible, the practice of Kose has some similarities with the story about the Prophet Elijah
who prayed to the Lord on the peak of Mount Karmel to bring rain for the Israglites
suffering from draught for three and a half years. Based on these discoveries, one main
conclusion of this study is that the rite of Kose is not against the Christian teachings.

Key words. Culture, the rite of Kose, anthropological model of contextual
theology, Christian faith.
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